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ABSTRAK 

 

Naskah kuno merupakan salah satu bentuk warisan budaya dan sejarah berupa peninggalan 

terdahulu yang wajib dilestarikan, karena isi naskah kuno mengandung informasi, 

pengetahuan, budaya dan nilai-nilai penting lainnya yang wajib diketahui dan dipelajari oleh 

generasi mendatang. Dalam melestarikan naskah kuno tidak cukup hanya dengan memberikan 

perawatan atau menyimpannya pada tempat yang baik. Namun masyarakat perlu mempelajari, 

mendigitalisasikan, dan menyalin naskah kuno tersebut tanpa mengubah sedikit pun isi naskah 

tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan naskah “Penyuntingan Naskah 

Tarekat (KN 13 SYATTARIYAH) Karya Muhammad bin al-Sayyid Ali al-Husseini,” serta 

memberikan kajian dan penyalinan terhadap naskah tersebut agar memudahkan masyarakat 

dalam membacanya. membaca. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif, dengan menggunakan jenis penelitian kepustakaan. Yang dengan jelas 

menggambarkan kondisi naskah itu sebenarnya dan apa adanya. Kerangka teori yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kajian kodikologis dalam menyelidiki dan menyalin, 

serta menjelaskan gambaran naskah berupa identitasnya. Hasil penelitian ini antara lain 

penjelasan deskripsi naskah berupa unsur-unsur kondisi fisik naskah, penelusuran naskah 

Tarekat (KN 13 SYATTARIYAH) karya Muhammad bin Al-Sayyid Ali Al-Husseini. Selain 

itu peneliti juga memberikan hasil transkripsi dan transliterasi pada naskah Tarekat (KN 13 

SYATTARIYAH) karya Muhammad bin Al-Sayyid Ali Al-Husseini. 

 

Kata kunci: Manuskrip, Tahqiq, Naskah, Cirebon  
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ABSTRACT 

 

Ancient manuscripts are a form of cultural and historical heritage in the form of previous relics 

that must be preserved, because the contents of ancient manuscripts contain information, 

knowledge, culture and other important values that must be known and studied by future 

generations. In preserving ancient manuscripts, it is not enough just to provide care or store 

them in a good place. However, people need to study, digitize and copy these ancient 

manuscripts without changing the contents of the manuscript in the slightest. This research 

aims to describe the manuscript "Editing the Tarekat Manuscript (KN 13 SYATTARIYAH) 

by Muhammad bin al-Sayyid Ali al-Husseini," as well as providing a study and copying of the 

manuscript to make it easier for people to read it. read. The method used in this research is 

descriptive qualitative, using library research. Which clearly describes the actual condition of 

the manuscript and what it is. The theoretical framework used in this research is a codicological 

study in investigating and copying, as well as explaining the description of the manuscript in 

the form of its identity. The results of this research include an explanation of the description of 

the manuscript in the form of elements of the physical condition of the manuscript, a search for 

the Tarekat manuscript (KN 13 SYATTARIYAH) by Muhammad bin Al-Sayyid Ali Al-

Husseini. Apart from that, the researcher also provided transcription and transliteration results 

on the Tarekat manuscript (KN 13 SYATTARIYAH) by Muhammad bin Al-Sayyid Ali Al-

Husseini. 

 

Keywords: Manuscript, transcription, Tahqiq, Cirebon  
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A. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan bangsa yang mempunyai sejarah dan peradaban yang 

sangat luas, sehingga peradaban masa lalu dan sejarah peradaban tersebut sering kali 

tersimpan dalam sebuah dokumen pada kertas-kertas kuno yang biasa disebut dengan 

manuskrip. Oleh karena itu, teks-teks ini merupakan warisan keilmuan dan 

pembelajaran yang sangat berharga bagi masyarakat saat ini. 

Cirebon merupakan kota yang kaya akan sejarah dan budaya, dan buktinya 

dapat kita temukan di berbagai tempat bersejarah seperti istana dan museum, banyak 

sekali budaya dan monumen bersejarah yang masih dilestarikan. Peninggalan-

peninggalan yang masih ada hingga saat ini berupa naskah-naskah kuno, masjid-masjid 

suci dan benda-benda peninggalan yang masih terpelihara dengan baik. Terkait istana 

sebagai pusat kebudayaan, ketiga istana di Cirebon disebut-sebut sebagai gudang 

bersejarah yang menyimpan peninggalan sejarah dan benda kuno yang tak ternilai 

harganya. Kelompok Sunni yang tinggal di lingkungan keraton, misalnya Sanggar 

Pakungwati, sudah cukup dikenal dunia internasional. Sebagai tindak lanjut untuk 

menjaga keberlangsungan agar kebudayaan Cirebon tidak punah, didirikan pula 

Sekolah Menengah Seni Pakungwati yang dibuka pada tahun 1991/1992 dengan 

peminatan Seni Karawitan, Seni Tari, dan Seni Rupa. (Toto Sucipto, 2010: 472-489).  

Dalam taman pustaka Wangsakerta yang terletak di Keraton Kanoman Kota 

Cirebon pengamat didapati naskah berbahasa Arab yang bertema Tarekat Syattariyah 

yang ditulis oleh Muhammad Bin Al-Sayyid Ali Al-Husseini. Naskah ini berakhir 

ditulis pada abad ke 19. Guna mengkaji naskah sehingga dibutuhkan pula pengetahuan 

bahasa Arab.  

Menurut Baroroh Barried naskah ialah karya tulisan tangan yang menyimpan 

berbagai ungkapan benak dan perasaan sebagai hasil budaya bangsa zaman dahulu 

sekali. Naskah-naskah tersebut banyak tertulis pada kertas, lontar, kulit kayu, dan rotan. 

Naskah-naskah tersebut banyak tersebar di nusantara yang isinya mencakup naskah 

Jawa, Sunda, Melayu, Bali, dan lain-lainnya. Isi naskah pula menyangkut banyak hal. 

Terdapat pula tulisan yang tertulis dalam naskah, kebanyakan mempunyai informasi 

dahulu sekali yang berkaitan dengan berbagai hal, semacam hukum agama, adat 

istiadat, sejarah kehidupan sosial, obat-obatan, filsafat, moral, dan sebagainya. 
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B. METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu berdasarkan dengan metode 

yang sesuai dalam penelitian filologi. Yang mana tahap pertama adalah pengumpulan 

data atau inventarisasi naskah. Pada tahapan ini, yang dilakukan oleh peneliti yaitu 

metode pengumpulan data tahap kedua yakni studi kepustakaan (Library Research) 

yaitu dengan membaca sebagian buku, jurnal, hasil-hasil penelitian, dan sumber-

sumber lainnya. Studi kepustakaan dilakukan guna untuk mendapatkan informasi 

terkait naskah yang akan diteliti.  

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah 

dokumentasi, yaitu metode pengumpulan data yang membuat catatan-catatan penting 

yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti, sehingga diperoleh data yang 

lengkap dan tidak berdasarkan asumsi. (Basroy dan Sondhi, 2008:158). 

Metode pengumpulan data merupakan langkah terpenting dalam penelitian, 

karena tujuan utama penelitian adalah memperoleh data. Tanpa metode pengumpulan 

data, penelitian tidak akan memperoleh data yang memenuhi standar data yang 

dipersyaratkan. (Sugiyono, 2015:308). 

Untuk menggali data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode 

penelitian sebagai berikut: 

1. Pada sesi pertama, peneliti mencari teks untuk direview dan dikonfirmasi. 

Dalam hal ini penulis memperoleh naskah kitab Tarekat (KN 13 

SYATTARIYAH) karya Muhammad bin al-Sayyid Ali al-Husseini berupa 

dokumen dari Perpustakaan Wangsakerta Keraton Kanoman di Cirebon dengan 

kode (KN 13 SYATTARIYAH). 

2. Pada sesi kedua, peneliti membaca teks naskah tarekat (KN 13 

SYATTARIYAH) karya Muhammad bin Al-Sayyid Ali Al-Husseini untuk 

memperoleh data. 

3. Pada sesi ketiga, peneliti menyalin seluruh teks naskah tarekat (KN 13 

SYATTARIYAH) karya Muhammad bin Al-Sayyid Ali Al-Husseini. 

4. Sesi keempat, melaksanakan transliterasi. 

 Karena subjek penelitian ini adalah naskah, maka dalam menganalisis data 

digunakan prosedur deskriptif analitis berdasarkan analisis filologis yang meliputi 

tahapan menurut Lubis (2001:73-82). 
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1. Inventarisasi naskah 

2. Deskripsi naskah 

3. Pengelompokan Naskah 

4. Transkripsi 

5. Transliterasi 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Deskripsi Naskah 

Deskripsi naskah dianggap sebagai salah satu rangkaian pendahuluan 

untuk melakukan penelitian filologi di bidang penyelidikan. Metode yang akan 

digunakan adalah deskriptif, yaitu mendeskripsikan suatu naskah dengan gaya 

yang sama (Supriadi, 2011:11). 

Naskah yang peneliti lakukan berjudul Naskah Tarekat (KN 13 

SYATTARIYAH) karya Muhammad bin Al-Sayyid Ali Al-Husseini, diambil 

dari Perpustakaan Wangsakerta yang terletak di Keraton Kanoman Kota 

Cirebon. Naskah ini diperoleh peneliti pada saat melaksanakan kegiatan praktik 

lapangan yang diadakan departemen pada bulan September 2022. Masyarakat 

tidak diperkenankan mengakses naskah-naskah yang ada di Keraton Kanoman 

kecuali mendapat persetujuan dan izin dari Keraton Kanoman untuk dapat 

mengakses naskah-naskah ini. 

Gambar 1. Pengarang naskah 

Sumber: Pribadi 

Pengarah naskah Tarekat (KN 13 SYATTARIYAH) karya Muhammad 

bin Al-Sayyid Ali Al-Husseini. pengarang naskah tarekat (KN 13 

SYATTARIYAH) karya Muhammad bin al-Sayyid Ali al-Husseini diperoleh 
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dari halaman kedua naskah. 

Adapun tahun penulisannya tidak tertulis atau diketahui dalam naskah 

Tarekat (KN 13 SYATTARIYAH) karya Muhammad bin Al-Sayyid Ali Al-

Husseini. Namun berdasarkan wawancara dengan pegawai perpustakaan istana 

Kang Farhin, beliau memberitahukan bahwa naskah tersebut sudah sangat tua 

di Keraton Kanoman kota Cirebon, dan naskah ini ditulis pada abad kesembilan 

belas. 

Naskah Tarekat (KN 13 SYATTARIYAH) karya Muhammad bin al-

Sayyid Ali al-Husseini ditulis di atas kertas perkamen (kulit binatang). Naskah 

Tarekat (KN 13 SYATTARIYAH) karya Muhammad bin al-Sayyid Ali al-

Husseini, terdiri dari tujuh puluh halaman. Naskah ini menggunakan kaligrafi 

Arab. Bahasa yang digunakan adalah bahasa Arab. Ukuran naskah Tarekat (KN 

13 SYATTARIYAH) karya Muhammad bin al-Sayyid Ali al-Husseini adalah 

27,2 x 15,5 cm, dan tebal 1,6 cm. 

Kondisi naskah Tarekat (KN 13 SYATTARIYAH) karya Muhammad 

bin Al-Sayyid Ali Al-Husseini ini, bagian atas kertasnya sobek. Kertasnya 

berwarna kuning kecokelatan, bahkan ada bagian pinggirnya yang berwarna 

hitam. Naskah Tarekat (KN 13 SYATTARIYAH) karya Muhammad bin al-

Sayyid Ali al-Husseini ini tidak memiliki sampul sehingga mudah lepas dan 

hilang. Sebab, naskah Tarekat (KN 13 SYATTARIYAH) karya Muhammad bin 

Al-Sayyid Ali Al-Husseini tidak mempunyai nomer halaman di dalamnya. 

Gambar 2. Sisi atas naskah yang sobek 

Sumber: pribadi 
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b. Transkripsi 

 بِسْمِ اِلله الرَّحَْْنِ الرَّحِيْم  .1

وبه نستعيُن الحمدلِله الذي نوّر مطالعَ المنطقِ بطوالع الإشارة وعطرّ مشام أهل الميزان بالشمة المفتوحة  
لأرباب المعاني و المعبارات وجعل المنطقَ شفاءً للعالم القطبي عن إمراض الجهّالات وجلاء لما في قلبه من  

لجزئيات المنزهِ عن علمه عن التصوّرات والتّصديقات  الدورات المشكلات والشّكر لله تعالى العالمِِ بالكليات وا 
الخالقِ الإشكال الأرض والسموات المدبَّرِ لقضايا البريّات من العلويات والسِفليات القدير الذي لا تناقضى  
عنده بين النفيِ والإشبات والإنضاد لديه بين النطق والإنصاتِ لأنه عالم بالسرائر والحفيات من العليات  

 ( 105والصلاة والسلام على النبي المبعوث إلى الخلق بالمعجزات الباهرات وعلى اصحابه )   روحيات  

المخصوصات بالسعادات والكرمات وعلى آله النصوصة على استحقاق مراتبِ الولايات اما بعد فيقول عبد   .2
هُ الله تعالى إلى مطلوبه  غ بَ لَ   داني الهم ليل العاني محمد ابن السيّد علي الحسُينى  ذ وال   نيُ ترا والحقيُر الم   الفقير الجانيُ 

  ةِ ش من  اني ومرعوبه الجناني غاية الأماني قد تقَِرُّ عند أرباب الطباع السلمية وأصحابه الفرائيح المستقيمةِ ن الج 
ن ولا  بتغير الأديا   غيرُ ت قيقية الّتي لا ت الح ها أن تشتاق إلى العلوم اليقينيّة والمعارف  ت سانية وتسليم ن النفوس الناطقة الإ 

  حتجاجُ إ   كمِل  الأذهانِ ومُ   عوجاجِ إ عدل  مُ   و علم الميزانُي الّذي ه ل حصوصا ل   والأزمانِ   ل الأعصارِ ي تتبدّلُ بتبدِ 
بين الحقِّ والباطل كفصل الخطاب    ة النطق بالصوابِ الفاصلِ ر اءِ يونان الهادي إلى قد م مين على حك ل المتك 

صلين كاعمارهم قد تقاصرت  خ الم   وعوائده أوفرُ من الرمل والحصيّ وأنّ همُّ عمري أنّ فوائدهُ أكثر من ان تحصى  ولَ 
 ( 106)   ضارهم ح صلين كاست تح وقلّت وأقدامَ عزائيم الم 

أسرارِ الكتب المشكلة   ل م الصّحيحةِ قد اعتلَت وطباعهم عن تحصينياتِِ لقد تقاعدت وزلت   .3
رة على أهل الإيمانِ ء الكفَ يلالت الإستلت واليصن مرشدي ذلك العلمُ قد كِ كالمطوّلة قد  
ي هذا العلم كرِّ كان فاختف  د ميِر تبعّ الأ كمنع  و تعلُّمهِ  مه  يعلنر الفجرة على نهي  موإمتثالِ أ

ر هذا السراج انو   يَ مول وكاد أن تنطفوايا الحر في    في جلابيب الذهول وأنزوي هذا الفنُّ 
لوامع أزهار هذا الأمر الخطير و المنير وقرُ  كتاب الشمة المشتملة على ن  أ ب أن تنطمس 

 الشهير   ن يد الملة وال  مة شسئ مولانا ومولى جُيع الأ  لقمقام  أ بر فوائد جُُةّ  للإمام الهمام والح
كان صغير الحجم صورةً كبيرةً لمعنًى وكثيرة   هُ حتين قدّس اللهُ روحه وزاد لنا فتوحَ سحشبال

سكارى ففهمتُ إلتماسَهُم  تهعموالعطاشُ من  يُّ يارِ سيرةً وكانت الطلابُ فيه صَ  يالنجو 
اظهر   شرح    ك في سل  عطفتهف   السؤال والمقالِ   من غير تَوسُّط    شرحه كشفهُ بلسان الحال و 
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إلى الأبحاث المودّية إلى لإطناب والإعتراضات المشهورة   رض  عمت  ده غير اص قوابان م   دهمعاق 
ن يعصمني عن الأباطيل وسأل اَلله تعالى ا   ة شمالمّة في شرح  ئة الأحمع الجواب  وسميّتهُ بنف

 ( 107)  السبيل ءالسوا ويهديني الى
التوفيق و بباره أزمنة التحقيق. بسم الله الرحْن الرحيم حامدا حال من الضميِر  .4 أنه ولّي 

 ة والفعليّ   ةِ الإسميّالمستكن في متعلق الباء اي بسم الله أبتدئُ حامدا فاختر الحال على الجملة  
التفتا   التسوية و الحمد عمدا بالحديثين المشهورين  لأنهّ حاول الفاضل  في   زانيكما ذكره 

نزّهةِ عن 
ُ
التلويح لِله تعالى وهو اسم  الذات الإلهيّته المستجمعة بجميع صفات الكمال الم

والزّوال ومصلّياً ومسلمًا اي ناويا للصلوة والسّلام على حبيبه اي محبوبه او محبّه   ضالنق
هِ واله اي اهله وإقاربه امِّا صورةً فقط او معنًى فقط وصحبه وهو يبيان لحبمحمّد  عطف ب

صحبوا محمّدًا و آمنوا معه فاستقاموا   ن الذي  تأكيد  أجُعين   راكب    جُع  جُع صاحب  كالركب 
فهذا   والسلام   ةة عن الإضافة اي بعد الحمد والصلاعطقعلى الإيمان و بعد من الظرف المن

نيّة تعصم مراعاتا الذهن عن الخطاء في الفكر و المنطق وهو آلةً قان  محتصَر في الميزانِ اي 
منه اي من هذا  اللفظ لابدّ  ميزان  التصريف  أنّ  الذهن كما  ميزان  به لكونه  وإنّّا سّمي 

فيه  ل المختصر   اللام  العلم  الملطالب  العلم  او لل ي لعهد اي لطالب  تقان اي للإس  جنزان 
 (108ن لم ينفع من القليل ) لأجل اتقان هذا العلم وايقانه وم

قسمين   المنطق  العليل اي العليل الجهل واعلم أنهّ لما كان  ستثنيتصر لم يخكناية عن الم .5
التصوّراتُ والتّصديقاتُ وكان كل واحد منهما قسماً من العلم صدّر البحث بتقسيم العلم 

التصوّر والتصديق   التصور وهو حصول صور و الى  المرادف المطلق  العلم  الشّيئ فى قال  ة 
التصورا إمّا  ساإن    العقل  إدراكاً  واذج كان  بنفي  هناك حكم   يكون  ان  من غير  بات   ثاً 

موجودا أو معدوما او غيرهما من الأحكام والأولي أن   هكتصوّرنا الإنسان مع قطع عن كون
ان يقال   دَ رِ لا يَ ئمة لش كما فعله صاحب الفقط    يزيد عليه عليه الإعتراض المشهورة إلاّ 

التصديق مع التصور ههنا يعني عن هذه الزّيادة او تصديق إن كان مع الحكم وهو   ابرلق
أمر  الى آخر إيجابا او سلبا كتصوُّرنا العالم وحُكمنا أنهّ حادث أو ليس بقديم التحقيق   إسنادُ 

والتصوّر الساذج وهو   الشيئ  فيه إن هنا ثلاثة أمور  التصوّر المطلق وهو الماهية لابشرط
وليس اوالتصديق وهو الماهية بشرط الشيئ وهو الحكم نحو زيد عالم    الشيئهية بشرط  الما
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 ( 109)   بعالم  
كُ زيد  وهو مرادُ بتصوُّر المحكوم عليه والثاّني أدر إفلا بدّ فيه من ملاحظة أربعة أمور  الأوّل   .6

محكوم   ايكُ نسبة  بثبوت العلمِ له  أدر إكُ العالِم وهو المعنى بتصوّر المحكوم به والثاّلث  أدر إ
كُ نسبة العلمِ واقعةً عليه أدر إبتصوّر النِّسبة الحكميّة والراّبع    المسمّى   سلبه عنه وهو   او  عليه

 مذهب   ىدركات الأربعة علأو ليس بواقعة  وهو المعبُر بالحكم فيكون التّصديقُ مجموع الإ
وهو الذي لا يتوقف   ريّ  نظر منقسما الى  مالمتقدّمين ثمّ لما كان التصوّرُ المطلق باعتبار أ 

 والأوليا والى فكريّ    لضروريا ي و  حصوله فى العقل على الطلب والكسب ويرادفه البديه
قال وكل منهما   والإستدلاليي وهو الذي يتوقّفُ حصوله فيه عليه ويرادفه النظري والكسبي

فتحصل ههنا أربعةَ أقسام  والتصور البديهي   او نظريُّ   مّا بديهيُّ أ اي من التصور والتصديق  
كالحكم    ريُّ نظكتصور العقل والنفس والتصديق اليُّ  ارة والبرودة والتصور النظر ر كتصور الح

كالحكم بوجود الصانع والمصنوع وإنّّا    والتصديق الفكريُّ ين نقسمة بمتساويمبأنّ الأربعة  
(110 ) 

c. Transliterasi 

1. Bismilla>hi Ar-rahma>ni  Ar rahi>m 

Wa bihi nasta‘inu Alhamdu lilla>hi al-laz}i> nawwara mat{aali‘a al-mant{iqi 

bit{awa>li‘i al-isyarah wa ‘at{t{ara masya>mi  ahli al-miiza>ni bi asy-syammah 

al-maftu>h{ah lianna ba>bu al-ma‘a>ni> wa al-mu‘a>bara>ti wa ja‘ala al-mant{iqa 

syifa>an lil‘a>lami al-qut{bi> ‘an imra>d{ al-juhhala>ti wa jala>in lamma> fi> qalbihi 

min al-daura>ti al-musykila>ti wa asy-syukru lilla>hi ta‘ala> al-‘a>limi 

bilkulliya>ti wa al-juziyya>ti al-munazzahi ‘an ‘ilmihi ‘an at-tas{awwura>ti 

wa at-tas{diqa>ti al-kha>liqil isyka>lil ard{i wa as-samawa>ti al-mudabbiri 

liqad{a>ya> al-bariyya>ti min al-‘uluwiyya>ti wa as-sufliyya>til qadi>ri al-lazi> la> 

tana>qad{a> ‘anka baina an-nafyi> wa al-isyba>ti wa al-ind{adi ladaihi baina 

an-nut{qi wa al-ins{a>ti liannahu  ‘a>lima bis-sara>ir wa al-h{afiyya>ti min al-

‘aliyya>ti ruh{iya>ti* wa as{-s{ala>tu wa as-sala>mu ‘ala an-nabiyyi> al-mab’us|i 

ila> al-khalqi bil mu’jiza>til ba>hira>ti wa ‘ala> as}h}abihi. (105) 

2. Al-makhs}u>s}a>ti bis-sa‘a>da>ti  wa al-kara>ma>ti wa ‘ala> a>lihi an-nus}u>s}ah ‘ala> 

istih}qa>qi mara>tibil wila>ya>ti* amma ba‘du fayaqu>lu ‘abdu al-faqi>r al-ja>ni> 

wa al-h}aqi>ru al-mutara>niyyu wa az\-z\ali>lu al-‘ani> muh}ammad ibnu as-
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sayyid ‘ali> al-h}usaini> al-hamada>ni>> balagahu alla>hu ta‘a>la> ila> mat}lu>bihi al-

ja>ni> wa mar‘u>bihi al-jana>ni> wa gayatu al-ama>ni> qad taqirru ‘inda arba>bi 

at}-t}iba>‘i as-salamiyyah wa as}h}abihi al-fara>i>h}i al-mustaqi>mah min 

sammahu an-nufu>s an-na>t}iqatul insa>niyyah wa tasli>matuha> an tasyta>qu 

ila> al-‘ulu>mil yaqi>niyyatu wa al-ma’a>rifi h}aqi>qiyyah al-lati> la> tatagayyaru 

bitagyi>ri al-adya>ni wala> tatabaddalu bitabdi>li al-a‘s}a>ri wa al-azma>ni 

h}us}u>s}a>n lil-‘ilmil mi>zaniyyu al-lazi> huwa mu‘addilu i‘wija>ji al-az|ha>nu wa 

mukmilun ih}tija>jul muakallimi>n ‘ala> h}ukama>i yu>na>ni al-ha>di> ila> qudrati 

an-nut}qi bis}-s}awa>ibi al-fa>s}ilu bainal h}aqqi wa al-bat}ilu kafas}lil khit}a>bi 

wa la‘umuri> anna fawa>idahu aks \|aru min an tuh}s}a> wa‘awa>iduhu awfaru 

min ar-ramli wa al-h}as}iyyu wa anna humu al-muh}s}ali>na kai‘ma>rihim qad 

taqa>s}arat wa qillat wa aqda>ma –‘aza>ima al-mukhlas}i>na kastih}d}arihim 

(106) 

3. Qad taqa>‘adat wa za>lat wa niya>tihim as}-s}ah}i>h}ati qad i‘tallat wa t}iba>‘ihim 

‘an tahs}i>nu asra>ril kutubil musykilatil mut}awalati qad qillat wa al-yas}inu 

mursyidi> z}a>lika al-‘ilmu qad killat al-istila>il kufratu ‘ala> ahlil i>ma>ni wa 

imtis|a>li amril fajratu ‘ala> nahyun na‘li>mihi wa ta‘allumihi kaman‘i al-

ami>ri taba‘udin karri ka>na fa>khtafyyuni> fi> jala>bi>bi az\-z|uhu>li wa 

anzawiyyun haz|a> al-fannu fi> rawa>ya> al-h}umu>li wa ka>da an tant}afi>ya 

anwaru haz|a> as-si>ra>jul muni>ru wa qaruba an tant}amisa lawa>mi‘i azha>run 

haz|a> al-amrul khat}i>ru wain kita>bu asy-syummatil musytamilatu ‘ala> 

fawa>id jummatin lil-ima>mi al-hima>m wa al-}hibru alqamqama> maula>na> 

wa maula> jami>‘ul al-aimmatu syamsul millah wa ad-di>nu asy-syahi>ru bil-

muh}sah}ataini qaddasa alla>hu ru>h}ahu zwa za>da lana> futu>h}ahu ka>na s}agi>ru 

al-h}ajmi s}u>ratan kabi>ratan lima‘na>n wa kas|i>rata an-najwa> si>ratan wa 

ka>nat at}-t}ulla>bu fi>hi s}iya>ri>yyu wa al-‘at}a>syu min jur‘atihi suka>ra> 

fafahimtu iltima>sahum kasyaffuhu bilisa>nil h}a>li wa syarah}ahu   min gairi 

tawassut}in as-sua>li wal maqa>li fa‘at}ifatuhu fi> suluki syarh}in az}haru 

ma‘a>qidahu wa aba>na maqa>s}idahu gaira muta‘arrid}i>n ila> al- abh}as|i al-

mawaddiyatu ila> al-it}na>bi wa al-i‘tira>d}a>ti al-masyhu>rati ma‘a al-jawa>bi 

wa sammaituhu binafah}atil al-aimmatu  fi> syarahi} syummati wa sa’ala 

alla>ha an ya‘s}imani> ‘an al-aba>t}i>li wa yahdi>ni> ila> as-sawa>’i as-sabi>li (107) 

4. Annahu waliyu at-taufiqi wa biba>rihi azminatu at-ah}qi}>qi. Bismilla>hi ar-
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rah}man ar-rah}i>mi h}amida>n h}a>la min ad|}-d}ami>ri al-mustakinu fi> 

muta‘alliqi al-ba>’i ai bismilla>hi abtadi’u h}amida>n fakhtara al-h}a>lu ‘ala> al-

jumlati al-ismiyyatu wa al-fi‘liyyatuhu liannahu h}a>wala at-tasawiyyatu 

wa al-h}amdu ‘amada>n bil-h}adi>s\aini al-masyhuri>na kama> z|akarahu al-

fa>d}ilu iltafata>za>niyyu fi> at-talwi>h}i lilla>hi ta‘ala> wahuwa ismun az|-z|a>ti al-

ila>hiyyatuhu al-mustajmi‘atu bijami>‘i s}ifa>ti al-kama>li al-munazzahati ‘an 

an-naqd}}i wa az-zawa>li wa mus}alliya>n wa muslima>n ai na>waya> lis-

s}}ala>wati wa as-sala>mi ‘ala> h}abi>bihi ai mah}bu>bihi au muh}abbahu 

muha}mmadin ‘at}fun baya>nun lih}abi>bihi wa s}ahbihi wa alihi ai ahlihi wa 

iqa>rabihi imma> s}u>ratan faqat} au ma‘nan> faqat} wa s}ahbihi wahuwa jam‘u 

s}a>hibin ka> ar-rakbu jam‘u ra>kibin ajma‘i>na ta’ki>di al-laz\i>na s}ahabu< 

muha}mmada>n aw a>manu> ma‘ahu fa>staqa>mu> ‘ala> al-i>ma>ni wa ba‘da min 

az}-z}arfi al-munqat}i‘atu ‘an al-id}afa>tu ai ba‘da al-h}amdi wa as}-s}ala>watu 

faha>z|a> muh}tas}ara fi> al-mi>za>ni ai al-mant}iqu wahuwa a>latun 

qa>nu>niyyatun ta‘si}mu mura>‘atuha> az \-z\ihnu ‘an al-khata>i fi> al-fikri wa 

innama> summiya> bihi likaunihi mi>za>nu az\-z\ihni kama> anna at-tas}ri>fa 

anna mi>za>nu al-lafz}i la> budda minhu ai min ha>z\a> al-mukhtas}aru lit}a>libi 

al-‘ilmi alla>mu fi>hi lil‘ahdi ai lit}a>libi al-‘ilmi al-miza>ni au lil-jinsi lil-

itqa>nu ai liajli itqa>nu haz\a> al-‘ilmu wa i>qa>nuhu wa man lam yanfa‘ min 

al-qali>li (108) 

5. Kina>yatun ‘an al-mukhtas}ar lam yastas\ni> al-‘ali>li ai al-‘ali>li al-juhli 

wa>‘lam annahu lama> ka>na qismaini at-tas}awwura>tu wa at-tas}di>qa>tu wa 

ka>na kullu wa>h}idin minhuma> qisma>n min al-‘ilmi s}addara al-bah}s\i 

bitaqsi>mi al-‘ilmi ila> at-tas}awwuri wa at-tas}di>qi qa>la al-‘ilmu al-

mura>difu al-mut}laqu at-tas}awwuru wahuwa h}us}u>lu s}u>ratu asy-syai’i fi> al-

‘aqli imma> at-tas}awwura>n in ka>na idra>ka>n sa>dija>n min gairi an yaku>na 

huna>ka h}ukmun binafyun wa isba>tin ka tas}awwurina> al-insa>nu 

h}ayawa>nin ma‘a qat}‘in ‘an kaunihi mauju>da<n au ma‘du>ma>n au gairuhuma> 

min al-ah}ka>mi wa al-auliyyu an yazi>da ‘alaihi faqat} kama> fa‘alahu s}a>hibu 

asy-syummati laila> yarida ‘alaihi al-i’tira>d}u al-masyhu>rati illa> an yuqa>la 

liqa>biri at-tas}di>qu ma‘a at-tas}awwuri hahuna> ya‘ni> ‘an ha>z\ihi az-ziya>datu 

au tas}di>qun in ka>na ma‘a al-h}ukmi wahuwa isna>dun amrin ila> a>khiri 

i>ja>ba>n au saliba>n katas}awwurina> al-‘a>limu wa h}ukmuna> annahu h}a>dis \un 
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au laisa biqadi>min at-tah}qi>qu fi>hi in huna> s\ala>s\ata umu>rin at-as}awwuri 

al-mut}laqi wahuwa al-ma>hiyatu la> bisyart}i asy-syai’i wa at-tas}awwuru 

as-sa>d\iju wahuwa al-ma>hiyatu bisyarti asy-syai’i wa at-tas}di>qu wahuwa 

al-ma>hiyatu bisyarti asy-syai’i wahuwa al-h}ukmu nah}wu zaidun ‘a>limun 

wa laisa bi‘a>limin (109) 

6. Fala> budda minhu min mula>h}z}ati arba‘ata umu>rin al-awwalu idra>ku 

zaidin wahuwa mura>du bitas}awwuri al-mah}ku>mu ‘alaihi wa as \-s\a>ni> 

idra>ku al-‘a>limi wahuwa al-ma‘na> bitas}awwuri al-mah}ku>mu bihi wa as\-

s\a>lis\u idra>ku nisbatin bis\ubu>ti al-‘ilmi lahu ‘an al-mah}ku>mu ‘alaihi au 

salibahu ‘anhu wahuwa al-musamma> bitas}awwuri an-nisbati al-

h}ukmiyyatu wa ar-ra>bi‘u idra>ku nisbatu al-‘ilmi wa>qi‘atan ‘alaihi au laisa 

biwa>qi‘atin wahuwa al-mu‘biru bil-hu}kmi fayaku>nu at-tas}di>qu majmu‘u 

al-idraka>ti al-arba‘ati ‘ala> al-mutaqaddimi>na s\umma lamma> ka<na at-

tas}awwuru al-mut}laqu bi‘tiba>rin amrin munqasima>n ila< naz}riyyin 

wahuwa al-laz\i> la> yatawaqqafu h}us}u>lahu fi> al-‘aqli ‘ala> at}-t}alabi wa al-

kasbi wa yura>difuhu al-badi>hi>yyu wa ad}-d}aru>ri> wa al-awliya> wa ila> 

fikriyyin> wahuwa al-laz\i> yatawaqqafu h}us}u>lahu fi>hi ‘alaihi wa yura>difuhu 

an-naz}ri>yyu wa al-kasbi>yyu wa al-istidla>liyyu qa>la wa kullu minhuma> ai 

min at-tas}awwuri wa at-tas}di>qi imma> badi>hiyyu> au naz}ri>yyu fatah}s}ulu 

hahuna> arba‘ata aqsa>min wa at-tas}awwuru al-badi>hi>yyu katas}awwuri al-

h}ara>rati wa al-buru>dati wa at-tas}awwuru an-naz}riyyu katas}awwuri al-

‘aqli wa an-nafsi wa at-tas}di>qi an-naz}ariyyu ka> al-h}ukmi bianna arba‘ata 

munqasimatan bimutasa>wiyaini wa at-tas}di>qi al-fikri>yyu ka> al-h}ukmi 

biwuju>di as}-s}a>ni‘i wa al-mas}nu>‘i wa innama> (110) 

D. KESIMPULAN  

Berdasarkan kajian yang telah di buat dan dipresentasikan. Peneliti mencapai 

beberapa hasil, yang kami rangkum sebagai berikut:  

1. Naskah Tarekat (KN 13 SYATTARIYAH) karya Muhammad bin Al-

Sayyid Ali Al-Husseini kurang dikenal oleh kalangan akademisi. Profil 

penulis juga tidak diungkapkan di dunia pendidikan. Oleh karena itu, 

deskripsi manuskrip sangat sulit ditemukan dan sangat terbatas.  

2. naskah Tarekat (KN 13 SYATTARIYAH) karya Muhammad bin Al-

Sayyid Ali Al-Husseini. Ditulis dalam tulisan bahasa Arab, dan kertas yang 
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digunakan pada naskah naskah Tarekat (KN 13 SYATTARIYAH) karya 

Muhammad bin Al-Sayyid Ali Al-Husseini ini terbuat dari kertas perkamen 

(kulit hewan).  

3. Dalam naskah Tarekat (KN 13 SYATTARIYAH) karya Muhammad bin 

Al-Sayyid Ali Al-Husseini terdapat hal-hal yang harus diperbaiki, antara 

lain teks yang tidak memiliki huruf vokal, teks yang berbahas Arab dan juga 

tulisan yang ada pada naskah Tarekat (KN 13 SYATTARIYAH) karya 

Muhammad bin Al-Sayyid Ali Al-Hussein ini terbilang sudah sangat lama, 

jadi banyak dari kalangan masyarakat yang tidak memahami tulisan yang 

ada dalam naskah Tarekat (KN 13 SYATTARIYAH) karya Muhammad 

bin Al-Sayyid Ali Al-Husseini. Agar peneliti memberikan huruf latin 

supaya masyarakat yang tidak mengerti bahasa Arab dapat membacanya.  
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